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Abstrak
Seiring dengan perkembangan dunia internet di Indonesia yang terus berkembang, dunia
telekomunikasi sekarang ini membutuhkan akses broadband yang mampu mendukung banyak
aplikasi. Saat ini Indonesia telah mengenal teknologi akses internet melalui sebuah teknologi
Asymetric Digital Subscriber Line atau lebih dikenal dengan singkatan ADSL yang mampu
melewatkan suatu layanan hingga kecepatan 8Mbps.
Saat ini dunia internet membutuhkan akses broadband yang baik agar mampu mendukung
banyak aplikasi. Layanan internet saat ini lebih dikenal dengan istilah Triple Play yaitu Voice,
Video, dan Data. Dalam proyek akhir ini, akan dianalisa Quality of Service (QoS) dari layanan
Triple Play yang akan dilewatkan pada jaringan ADSL dengan membuat beberapa server seperti
IPTV server, VoIP server, Streaming server, dan FTP server.
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, standar parameter QoS pada layanan triple play yang
dilewatkan jaringan ADSL sudah terpenuhi. Dimana standar delta pada IPTV sebesar 150 ms,
jitter sebesar 30 ms, dan packet loss sebesar 5%. Sedangkan pada VoIP standar delta sebesar 150
ms, jitter sebesar 30 ms, dan paket loss sebesar 5%.
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Abstract
By the development of internet in Indonesia that growth rapidly, it is necessary for industries of
telecommunication to provide broadband access for many of application supporting. From now on
Indonesia has use new technology of network broadband using Asymetric Digital Subscriber Line
well known as ADSL system. It is far enough to be comparing with ADSL technology that can
transfer data for up to 8 Mbps.
Nowadays internet technology needs appropriate broadband network for supporting many of
internet application. Further usually internet application using known as Triple Play: Voice,
Video, and Data. In this final project would be analyzed Quality of Service (QoS) of Triple Play
services trough ADSL network with testing some of server such as IPTV, VoIP server, Streaming
server, and FTP server.
From the final result of experiment shows the parameters of QoS still in the line of best standard
as Triple Play services trough ADSL network. Whichever the standard value of delta for the IPTV
service is 150 ms, with the jitter is 30 ms, and the packet loss is 5%. Therefore, the standard value
of delta for the VoIP service is 150 ms, with the jitter is 30 ms, and the paket loss is 5%
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Perkembangan dunia internet yang terus berkembang dengan pesat,
mendorong dunia telekomunikasi di Indonesia kearah yang lebih cepat,
sehingga dibutuhkan akses koneksi yang mampu mendukung banyak
layanan. Faktor-faktor itulah yang mendorong ditemukannya teknologi
Asymetric Digital Subsccriber Line atau biasa disingkat ADSL. Teknologi
ini mampu menghasilkan koneksi cepat tanpa harus mengganti jaringan
yang sudah ada.
Arah perkembangan layanan yang saat ini sedang menjadi tren
adalah layanan multimedia, dimana layanan tersebut biasanya terdiri dari
satu bundling layanan terpadu yaitu voice data dan video yang biasa
dikenal dengan istilah layanan triple play. Layanan triple play nantinya
akan dilewatkan pada jaringan ADSL
Dalam proyek akhir ini rancangan jaringan yang menggunakan
teknologi ADSL akan dilewati oleh layanan Triple Play (voice, video, dan
data) secara simultan. Aplikasi-aplikasi yang dibangun yaitu aplikasi
IPTV, aplikasi VoIP, dan aplikasi layanan data. Aplikasi tersebut akan
dianalisa Quality of Service-nya. Parameter-parameter QoS yang akan
dianalisa antara lain delta, jitter, packet loss, throughput dan parameter
MOS (mean of score).
2. Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari Proyek Akhir ini adalah :
1. Merancang aplikasi-aplikasi layanan Triple Play seperti IPTV,
VoIP, Streaming, dan data yang akan dilewatkan jaringan
broadband ADSL.
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2. Menguji kemampuan jaringan broadband ADSL sebagai media
pengiriman layanan Triple Play (voice, video, dan data).
3. Rumusan Masalah
Dalam Proyek Akhir ini akan dilakukan implementasi layanan
Triple Play pada jaringan ADSL. Rumusan masalah yang terkait dengan
hal tersebut adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana mendesain dan membuat serta memahami arsitektur
jaringan broadband ADSL.
2. Bagaimana membuat aplikasi-aplikasi layanan yang mewakili
layanan Triple Play seperti IPTV, VoIP, dan data yang akan
dilewatkan pada jaringan broadband ADSL.
3. Bagaimana mendapatkan parameter-parameter atau nilai yang
dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan kualitas layanan
Triple Play.
4. Apa keuntungan dan kerugian diterapkannya layanan Triple Play
pada jaringan broadband ADSL.
4. Batasan Masalah
Dalam menyusun proyek akhir ini terdapat beberapa batasan
masalah agar pembahasan menjadi jelas, diantaranya :
1. Pembahasan dititikberatkan pada ADSL dan Triple play.
2. Layanan triple play yang akan diujicobakan terdiri dari layanan
IPTV, layanan VoIP, dan layanan downloading data.
3. Perancangan model jaringan ADSL disesuaikan dengan model
jaringan Lab Access IT Telkom.
4. Parameter-parameter yang nantinya akan dianalisis antara lain
delta, jitter, packet loss, troughput dan MOS.
5. Metodologi Penyelesaian Masalah
Metodologi penyelesaian masalah yang digunakan dalam
penyusunan penelitian ini adalah :
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1. Studi Literatur
Berisikan pembahasan teoritis melalui studi literatur dari buku-
buku atau jurnal ilmiah yang berkaitan dengan dasar IPTV, VoIP,
Triple Play, ADSL, dan analisa performansi jaringan.
2. Desain Model Jaringan
Perancangan model jaringan broadband ADSL disesuaikan dengan
jaringan Lab. Access.
3. Implementasi
Sistem dibuat dengan sistem operasi linux untuk server VoIP dan
FTP server, Windows XP untuk server IPTV, serta sistem operasi
Windows XP sebagai client. Kemudian diimplementasikan
beberapa perangkat lunak yang mendukung pembangunan layanan
Triple Play seperti Asterisk-1.4 untuk VoIP, dan VLC untuk IPTV.
4. Analisa Sistem
Sistem diuji cobakan pada jaringan broadband ADSL yang telah
dikonfigurasi sebelumnya, kemudian dilakukan pengambilan data
menggunakan software Wireshark 1.0.5, Selanjutnya dilakukan
analisa delta, jitter, packet loss, throughput, dan MOS yang terjadi
pada saat implementasi sistem atau layanan Triple Play tersebut.
6. Sistematika Penulisan
Secara umum keseluruhan proyek akhir ini akan dibagi menjadi
lima bab bahasan, ditambah dengan lampiran dan daftar istilah yang
diperlukan. Penjelasan masing-masing bab adalah sebagi berikut :
BAB I  : PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang pembuatan proyek akhir,
maksud dan tujuan pembuatan proyek akhir, pembatasan
masalah, metodologi penulisan serta sistematika yang
digunakan dalam penulisan laporan proyek akhir ini.
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BAB II  : DASAR TEORI
Berisikan teori-teori yang mendukung dan melandasi
penulisan proyek akhir ini, yaitu konsep dasar ADSL,
IPTV, VoIP, Video Streaming, dan analisa performansi
suatu jaringan.
BAB III  : DESAIN DAN KONFIGURASI SISTEM
Bab ini menjelaskan proses desai sampai konfogurasi untuk
implementasi dari sistem. Desain dan konfigurasi sistem
disesuaikan dengan kondisi jaringan yang sudah ada.
BAB IV  : ANALISA HASIL IMPLEMENTASI
Pada bab ini dilakukan beberapa analisa hasil implementasi
sistem yang telah didesain dan dikonfigurasi sesuai dengan
scenario yang telah dirancang standart yang telah ada.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membuat kesimpulan dari analisa yang telah
dilakukan, serta rekomendasi atau saran untuk perbaikan
dan pengembangan lebih lanjut.
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1. Implementasi dari layanan Triple Play dapat dilakukan pada jaringan
sederhana dengan ada beberapa server yang terdiri dari server IPTV,
server VoIP, dan server FTP dan beberapa client yang masih dalam
jaringan tersebut, dimana server akan memberikan paket dari masing-
masing server melalui alamat secara multicast.
2. Dalam penerapan di jaringan lokal, nilai QoS yang didapatkan masih
dalam batas standar yang ditentukan dari masing-masing aplikasi,
adapun nilai tersebut antara lain :
a) Delta (Inter-arrival-packet Delay), untuk voice sebesar 19.917
ms, untuk Video nilai delta sebesar 7.7702 ms, untuk data
downloading nilai delta sebesar 0.0472 ms, dimana nilai-nilai
tersebut masih dalam standar yang ditentukan yaitu untuk VoIP
sebesar 150 ms, untuk streaming video sebesar 5 s.
b) Jitter, nilai jitter untuk voice sebesar 2.1292 ms, untuk video
sebesar 5.4714 ms, untuk data downloading sebesar 0.0316 ms.
Nilai-nilai tersebut masih dalam standar yang ditentukan yaitu
sebesar 30 ms.
c) Packet Loss, untuk voice packet loss yang didapat sebesar
0.25%, untuk video nilai packet loss yang didapat sebesar
0.43%, untuk data downloading packet retransmission sebesar
0.22%. dimana standar packet loss tidak boleh melebihi 5%.
d) Throughput, secara umum dipengaruhi oleh keadaan jaringan,
jarak antar client dengan server dan kualitas dari kabel tembaga
sebagai media transmisi sangat mempengaruhi nilai
throughput.
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e) MOS, nilai yang didapat secara perhitungan maupun secara
kuesioner untuk voice dan video masih dalam skala good,
dimana voice memiliki nilai MOS sebesar 4.25 secara
perhitungan, dan 4.161 secara koresponden, untuk video
nilai MOS yang didapat sebesar 4.223 secara
perhitungan dan 4.129 secara koresponden.
5.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang dapat diimplementasikan
pada jaringan wireless.
2. Perlu dilakukan penelitian terhadap transisi dari IPv4 menjadi IPv6
karena keterbatasan IPv4 untuk masa depan.
3. Perlu mencoba penerapan NTP server dan background traffic yang
lebih baik dan lebih stabil.
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan jarak
optimal agar layanan triple play dapat terlayani dengan baik.
5. Perlu dilakukan penelitian terhadap jumlah client maksimal yang dapat
terlayani oleh triple play yang dilewatkan di jaringan ADSL.
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